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BAB IV 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan analisis yang dilakukan terhadap Inspektorat Provinsi 

Sumatera Barat dan setelah merumuskan ke dalam bentuk pembahasan di atas 

maka Penulis mendapatkan kesimpulan: 

1. Penerapan manajemen keuangan yang harus dilakukan adalah 

merencanakan alokasi secara teliti dan perhitungan yang pas sesuai apa 

yang direncanakan agar tidak terjadi kecurangan. Dalam mengelola 

manajemen keuangan peranan yang sangat penting, tidak hanya mencatat, 

membuat laporan, mengendalikan posisi kas, membayar tagihan-tagihan, 

dan mencari dana. Akan tetapi juga harus mampu menginvestasikan dana 

mengatur kombinasi sumber dana yang optimal, serta pendistribusian 

keuntungan (pembagian dividen) dalam rangka meningkatkan nilai dalam 

manajemen keuangan. 

2. Salah satu aspek penting yang ditekankan dalam penelitian ini adalah 

penggunaan Peradilan Restoratif sebagai metode alternatif untuk 

mengatasi kasus korupsi dengan kerugian negara minimal, sesuai dengan 

prinsip-prinsip kesederhanaan, kecepatan, dan efisiensi biaya dalam 

prosedur hukum. 

3. . Dengan memperkuat sistem kontrol internal, mempromosikan 

pertimbangan etis, memanfaatkan kemajuan teknologi, melibatkan 

pemangku kepentingan, meningkatkan transparansi. 
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B. Saran 

Setelah melihat perkembangan Korupsi , maka penulis memberikan 

sebagai berikut : 

1. Pemberantasan dan pencegahan Korupsi haruslah dilakukan dari atas 

secara konsisten . 

2. Pemberantasan Korupsi harus tetap berpegang pada Undang Undang 

Korupsi yang telat berlaku dengan mengedepankan pertanggung jawaban 

dan dilakukan secara adil, tanpa melihat siapa pelakunya. 

3. Peraturan  perundang undangan pemberantasan Korupsi yang jelas dengan 

sanksi yang menimbulkan kejeraan , dan bersifat transparan. 
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